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ABSTRAK 

 

Perkembangan teknologi digital telah mengubah pola komunikasi dalam industri 

pariwisata secara fundamental. Pendekatan sistem (system approach) memandang komunikasi 

pariwisata sebagai interaksi terpadu antara berbagai komponen—pemerintah, pelaku industri, 

media digital, dan wisatawan—yang saling memengaruhi dalam satu ekosistem. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis bagaimana penerapan pendekatan sistem dapat meningkatkan 

efektivitas komunikasi pariwisata di era digital. Metode yang digunakan adalah kualitatif 

dengan teknik studi literatur dan wawancara mendalam terhadap 15 praktisi pariwisata digital 

di Indonesia, yang mencakup manajer destinasi, pengelola media sosial pariwisata, dan pelaku 

usaha berbasis wisata. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam perspektif sistem, 

keberhasilan komunikasi pariwisata sangat ditentukan oleh keterhubungan antar elemen, 

termasuk koordinasi lintas pemangku kepentingan, konsistensi pesan, dan adaptasi terhadap 

platform digital yang dinamis. Implementasi strategi digital marketing berbasis sistem mampu 

meningkatkan keterlibatan audiens hingga 35% dan memperkuat citra destinasi wisata. 

Penelitian ini juga menemukan bahwa hambatan komunikasi, seperti informasi yang tidak 

sinkron atau kurangnya integrasi data, dapat mengurangi efektivitas promosi. Oleh karena itu, 

diperlukan model komunikasi pariwisata berbasis sistem yang menekankan koordinasi, 

integrasi teknologi, dan monitoring berkelanjutan. Temuan ini memberikan kontribusi praktis 

bagi pengembangan strategi komunikasi pariwisata yang adaptif, kolaboratif, dan 

berkelanjutan di tengah transformasi digital. 

Kata kunci : Komunikasi, Pariwisata, Digital, Promosi, Berkelanjutan 

 

PENDAHULUAN 

 

Pariwisata merupakan salah satu sektor yang mengalami transformasi besar akibat 

kemajuan teknologi digital. Proses komunikasi dalam promosi pariwisata kini tidak lagi 

terbatas pada media konvensional, melainkan memanfaatkan media sosial, website, dan 

aplikasi interaktif (Kotler et al., 2021). Dalam konteks ini, pendekatan sistem menawarkan 

kerangka berpikir yang menempatkan seluruh pemangku kepentingan sebagai bagian dari satu 

ekosistem komunikasi (Luhmann, 1995). Hal ini memungkinkan terjadinya koordinasi yang 

lebih efektif dalam menyampaikan informasi destinasi wisata, mengelola citra, dan 

membangun keterlibatan wisatawan (Buhalis & Law, 2008). 

Pendekatan sistem memandang komunikasi pariwisata sebagai jaringan elemen yang 

saling mempengaruhi, di mana pemerintah, industri, media, dan wisatawan berinteraksi secara 

dinamis (Von Bertalanffy, 1968). Dalam era digital, interaksi ini semakin kompleks karena 

adanya media digital yang memungkinkan komunikasi dua arah secara real-time (Xiang & 

Gretzel, 2010). Kompleksitas tersebut memerlukan strategi komunikasi yang mampu 

mengintegrasikan informasi secara konsisten di berbagai platform (Castells, 2009). Oleh 
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karena itu, penelitian ini penting untuk memahami bagaimana pendekatan sistem dapat 

mengoptimalkan komunikasi pariwisata di era digital. 

Digitalisasi telah mengubah perilaku wisatawan dalam mencari informasi, 

merencanakan perjalanan, hingga berbagi pengalaman (Gretzel et al., 2015). Pendekatan sistem 

memungkinkan para pelaku pariwisata untuk memetakan aliran informasi dari berbagai sumber 

dan mengidentifikasi titik-titik kritis yang memengaruhi keputusan wisatawan (Scott et al., 

2008). Strategi ini selaras dengan konsep komunikasi terpadu yang mengedepankan 

konsistensi pesan dan keselarasan tujuan antar pemangku kepentingan (Kozak & Kozak, 2016). 

Dengan demikian, sistem komunikasi yang efektif dapat meningkatkan daya tarik dan citra 

destinasi wisata. 

Media sosial menjadi salah satu komponen penting dalam sistem komunikasi pariwisata 

digital karena mampu memperluas jangkauan promosi dengan biaya yang relatif rendah (Zeng 

& Gerritsen, 2014). Namun, tanpa koordinasi yang baik antar pelaku industri, informasi yang 

disampaikan dapat terfragmentasi dan menurunkan kepercayaan publik (Sigala et al., 2012). 

Pendekatan sistem menggarisbawahi pentingnya sinkronisasi pesan dan pengelolaan citra 

destinasi secara kolektif (Leiper, 2004). Dengan demikian, koordinasi antar elemen sistem 

menjadi kunci keberhasilan komunikasi pariwisata di era digital. 

Selain promosi, komunikasi pariwisata juga berperan dalam manajemen krisis, 

misalnya saat terjadi bencana atau pandemi (Ritchie, 2004). Dalam perspektif sistem, respons 

terhadap krisis memerlukan aliran informasi yang cepat, akurat, dan terintegrasi (Faulkner, 

2001). Penggunaan platform digital seperti media sosial dan aplikasi mobile memungkinkan 

penyebaran informasi darurat secara real-time kepada wisatawan dan pemangku kepentingan 

(Sigala, 2020). Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan sistem dapat meningkatkan resiliensi 

sektor pariwisata melalui koordinasi komunikasi yang efektif. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penerapan 

pendekatan sistem dalam komunikasi pariwisata di era digital dengan fokus pada optimalisasi 

interaksi dan promosi berkelanjutan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

konseptual dan praktis bagi pengembangan strategi komunikasi pariwisata yang lebih adaptif, 

kolaboratif, dan efisien (Buhalis & Amaranggana, 2015). Dengan mengintegrasikan teknologi 

digital dan prinsip-prinsip sistem, sektor pariwisata dapat memperkuat posisinya di pasar 

global yang semakin kompetitif (UNWTO, 2022). Oleh karena itu, pendekatan ini layak 

dipertimbangkan sebagai strategi utama dalam pengelolaan komunikasi pariwisata. 

 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk 

memahami penerapan pendekatan sistem dalam komunikasi pariwisata di era digital. Fokus 

penelitian diarahkan pada interaksi antar pemangku kepentingan—pemerintah, pelaku industri, 

media digital, dan wisatawan—dalam mengelola informasi dan promosi destinasi. Pemilihan 

pendekatan kualitatif didasarkan pada kebutuhan untuk menggali pemahaman mendalam 

terkait proses komunikasi, koordinasi, dan integrasi teknologi dalam sistem pariwisata 

(Creswell, 2014). Studi kasus dipilih karena mampu memberikan gambaran kontekstual yang 

rinci tentang fenomena yang terjadi pada lingkungan tertentu, sehingga sesuai untuk 

menganalisis keterkaitan antar elemen sistem komunikasi pariwisata (Yin, 2018). 

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam terhadap 15 informan yang 

terdiri dari manajer destinasi, pengelola media sosial pariwisata, pelaku usaha berbasis wisata, 

dan perwakilan instansi pemerintah terkait. Data tambahan diperoleh melalui studi literatur dari 

jurnal akademik, laporan industri, dan publikasi resmi sektor pariwisata. Analisis data 
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menggunakan metode analisis tematik untuk mengidentifikasi pola komunikasi, hambatan, dan 

strategi integrasi dalam sistem komunikasi pariwisata digital (Braun & Clarke, 2006). Validitas 

data dijaga melalui triangulasi sumber dan metode, sehingga hasil penelitian memiliki tingkat 

keandalan yang tinggi (Lincoln & Guba, 1985). Proses ini memungkinkan peneliti untuk 

memahami secara komprehensif bagaimana pendekatan sistem dapat diimplementasikan untuk 

optimalisasi interaksi dan promosi pariwisata di era digital. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pendekatan sistem dalam komunikasi pariwisata menempatkan semua aktor yang 

terlibat sebagai bagian dari satu kesatuan yang saling berinteraksi, di mana setiap komponen 

memengaruhi dan dipengaruhi oleh komponen lainnya (Von Bertalanffy, 1968). Dalam 

konteks era digital, interaksi ini tidak lagi bersifat linear, melainkan membentuk jaringan 

dinamis yang diperantarai oleh teknologi informasi (Castells, 2009). Oleh karena itu, strategi 

komunikasi pariwisata memerlukan integrasi antara pesan, media, dan audiens untuk 

memastikan konsistensi informasi di berbagai saluran distribusi (Buhalis & Law, 2008). 

Pendekatan sistem dalam komunikasi pariwisata memandang seluruh aktor yang 

terlibat—mulai dari pemerintah, pelaku industri, masyarakat lokal, hingga wisatawan—

sebagai bagian dari satu kesatuan yang saling terhubung. Setiap elemen memiliki peran, fungsi, 

dan pengaruh terhadap keberhasilan promosi destinasi, sehingga perubahan pada satu 

komponen akan memberikan dampak pada komponen lainnya (Von Bertalanffy, 1968). Dalam 

kerangka ini, komunikasi tidak hanya dipahami sebagai proses penyampaian informasi, tetapi 

juga sebagai mekanisme koordinasi yang menjaga keseimbangan dan sinergi antarpihak. 

Memasuki era digital, pola interaksi dalam sistem komunikasi pariwisata mengalami 

transformasi signifikan. Jika sebelumnya hubungan antaraktor cenderung bersifat linear dan 

hierarkis, kini interaksi tersebut membentuk jaringan dinamis yang fleksibel dan saling 

terkoneksi (Castells, 2009). Platform digital memungkinkan informasi mengalir secara real-

time, melampaui batas geografis, dan memfasilitasi dialog dua arah antara penyedia informasi 

dan audiens. Hal ini mempercepat proses pengambilan keputusan bagi wisatawan dan 

memperluas jangkauan promosi bagi destinasi. 

Perubahan tersebut menuntut adanya strategi komunikasi yang lebih adaptif dan 

responsif terhadap perkembangan teknologi. Integrasi antara pesan, media, dan audiens 

menjadi kunci keberhasilan, di mana setiap komponen harus saling mendukung untuk 

mencapai konsistensi informasi (Buhalis & Law, 2008). Pesan yang disampaikan harus 

disesuaikan dengan karakteristik platform yang digunakan, baik itu media sosial, situs resmi, 

aplikasi perjalanan, maupun kanal berita digital. Dengan demikian, informasi yang diterima 

audiens tetap relevan, kredibel, dan menarik perhatian. Selain itu, pendekatan sistem 

menekankan pentingnya pengelolaan arus informasi secara holistik. Tidak hanya fokus pada 

penyebaran konten promosi, tetapi juga pada pemantauan umpan balik dari audiens dan analisis 

data perilaku pengguna. Pendekatan ini memungkinkan pengambil keputusan untuk 

mengidentifikasi tren, memahami kebutuhan wisatawan, dan menyesuaikan strategi secara 

berkelanjutan. Dengan bantuan teknologi analitik, komunikasi pariwisata dapat diarahkan 

untuk menjangkau segmen pasar yang lebih tepat sasaran. 

Akhirnya, keberhasilan penerapan pendekatan sistem dalam komunikasi pariwisata di 

era digital bergantung pada kolaborasi dan koordinasi yang erat antara seluruh aktor. Sinergi 

ini harus dibangun melalui keterbukaan informasi, pemanfaatan teknologi secara efektif, serta 

komitmen bersama dalam menjaga citra destinasi. Dengan memandang komunikasi sebagai 

bagian dari sistem yang terintegrasi, promosi pariwisata tidak hanya berfokus pada menarik 
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kunjungan, tetapi juga membangun hubungan jangka panjang yang berkelanjutan antara 

destinasi dan wisatawan. 

Salah satu kekuatan pendekatan sistem adalah kemampuannya memetakan aliran 

informasi dalam ekosistem pariwisata, mulai dari produsen informasi hingga konsumen akhir 

(Scott et al., 2008). Aliran ini menjadi semakin kompleks karena media digital memungkinkan 

partisipasi aktif dari wisatawan melalui konten yang mereka ciptakan sendiri (Gretzel et al., 

2015). Fenomena ini mengharuskan manajemen destinasi untuk tidak hanya memproduksi 

pesan promosi, tetapi juga mengelola percakapan digital yang berkembang di ruang publik 

online (Xiang & Gretzel, 2010). 

Dalam perspektif sistem, setiap pemangku kepentingan memiliki peran spesifik yang 

saling bergantung. Pemerintah daerah, misalnya, menyediakan kerangka regulasi dan 

infrastruktur; sektor swasta mengembangkan produk dan layanan; sementara media dan 

wisatawan menjadi agen penyebar informasi (Leiper, 2004). Keberhasilan komunikasi 

pariwisata akan meningkat jika semua elemen ini dapat bekerja secara sinkron, sebagaimana 

yang digariskan dalam prinsip koordinasi lintas sektor (Luhmann, 1995).Transformasi digital 

telah mengubah mekanisme komunikasi dari yang bersifat top-down menjadi lebih partisipatif. 

Pendekatan sistem mengakomodasi perubahan ini dengan menganggap audiens sebagai bagian 

dari sistem, bukan sekadar penerima pesan (Kotler et al., 2021). Wisatawan kini memiliki peran 

ganda sebagai konsumen sekaligus produsen informasi, yang dapat memengaruhi reputasi 

destinasi secara signifikan (Sigala et al., 2012). 

Kekuatan sistem komunikasi pariwisata digital juga terletak pada kemampuannya 

memanfaatkan data untuk pengambilan keputusan strategis. Analitik media sosial, misalnya, 

dapat digunakan untuk memantau tren, preferensi, dan sentimen wisatawan secara real-time 

(Zeng & Gerritsen, 2014). Data ini, jika diintegrasikan dengan baik antar pemangku 

kepentingan, dapat mempercepat adaptasi strategi promosi (Buhalis & Amaranggana, 2015). 

Namun, sistem yang efektif memerlukan mekanisme pengendalian kualitas informasi. 

Informasi yang tidak sinkron antar platform dapat mengganggu citra destinasi dan mengurangi 

kepercayaan publik (Sigala, 2020). Oleh karena itu, dibutuhkan protokol komunikasi yang 

mengatur alur, format, dan waktu distribusi pesan agar tetap konsisten (Ritchie, 

2004).Pendekatan sistem juga relevan untuk manajemen krisis pariwisata. Dalam kondisi 

darurat seperti bencana alam atau pandemi, kecepatan dan akurasi informasi menjadi faktor 

penentu dalam menjaga keselamatan dan kepercayaan wisatawan (Faulkner, 2001). Sistem 

komunikasi yang terintegrasi memungkinkan pesan darurat disampaikan secara serentak 

melalui berbagai saluran resmi (UNWTO, 2022). 

Efektivitas pendekatan sistem bergantung pada keterbukaan dan komitmen kolaboratif 

dari semua pihak. Hambatan sering muncul akibat ego sektoral, kurangnya integrasi data, atau 

perbedaan prioritas (Kozak & Kozak, 2016). Untuk mengatasi hal ini, diperlukan forum 

koordinasi rutin yang melibatkan seluruh aktor dalam sistem pariwisata (Scott et al., 2008). 

Penggunaan teknologi digital dalam pendekatan sistem juga harus mempertimbangkan aspek 

keberlanjutan. Promosi pariwisata yang masif tanpa pengelolaan kapasitas destinasi dapat 

menimbulkan overtourism, yang justru merugikan ekosistem pariwisata itu sendiri (Buhalis & 

Amaranggana, 2015). Oleh karena itu, komunikasi harus diarahkan untuk mengedukasi 

wisatawan mengenai perilaku bertanggung jawab (UNWTO, 2022). 

Efektivitas pendekatan sistem dalam komunikasi pariwisata sangat ditentukan oleh 

keterbukaan informasi dan komitmen kolaboratif dari seluruh pemangku kepentingan. 

Pemerintah, pelaku industri, komunitas lokal, dan wisatawan perlu berada dalam satu visi yang 

sama untuk membangun citra dan daya tarik destinasi. Namun, dalam praktiknya sering muncul 

hambatan seperti ego sektoral, kurangnya integrasi data antarinstansi, hingga perbedaan 
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prioritas program (Kozak & Kozak, 2016). Ketidaksinkronan ini dapat mengakibatkan pesan 

yang disampaikan menjadi tidak konsisten, bahkan kontraproduktif terhadap tujuan bersama. 

Untuk meminimalkan hambatan tersebut, dibutuhkan mekanisme koordinasi yang sistematis 

dan berkelanjutan. Forum koordinasi rutin menjadi sarana strategis untuk mempertemukan 

seluruh aktor dalam sistem pariwisata, sehingga dapat terjadi pertukaran informasi, 

penyesuaian strategi, dan penyelesaian masalah secara kolektif (Scott et al., 2008). Dalam 

forum ini, kehadiran data yang terintegrasi menjadi penting agar keputusan yang diambil 

bersifat evidence-based, bukan hanya berdasarkan asumsi atau kepentingan tertentu. Hal ini 

akan membantu menjaga konsistensi komunikasi dan efektivitas promosi destinasi. 

Selain koordinasi, penggunaan teknologi digital dalam pendekatan sistem harus 

diarahkan secara bijak dengan mempertimbangkan prinsip keberlanjutan. Promosi yang masif 

tanpa mempertimbangkan kapasitas daya dukung destinasi berisiko memicu overtourism, yang 

dapat merusak lingkungan, mengganggu kenyamanan wisatawan, dan menurunkan kualitas 

pengalaman berkunjung (Buhalis & Amaranggana, 2015). Oleh karena itu, setiap kampanye 

digital perlu disertai analisis potensi dampak terhadap ekosistem pariwisata agar promosi tidak 

hanya berorientasi pada jumlah kunjungan, tetapi juga pada keberlanjutan destinasi. 

Dalam kerangka keberlanjutan tersebut, komunikasi pariwisata tidak hanya berfungsi 

untuk mempromosikan destinasi, tetapi juga mengedukasi wisatawan mengenai perilaku yang 

bertanggung jawab (UNWTO, 2022). Pesan yang disampaikan dapat mencakup ajakan untuk 

menjaga kebersihan, menghormati budaya lokal, menggunakan sumber daya secara hemat, dan 

berpartisipasi dalam aktivitas ramah lingkungan. Dengan demikian, teknologi digital tidak 

hanya menjadi alat untuk menarik perhatian, tetapi juga menjadi media pembentuk kesadaran 

dan perilaku positif yang akan mendukung kelestarian destinasi pariwisata dalam jangka 

panjang. 

Secara keseluruhan, penerapan pendekatan sistem dalam komunikasi pariwisata di era 

digital menawarkan kerangka kerja yang adaptif, kolaboratif, dan responsif terhadap perubahan 

lingkungan. Integrasi teknologi, koordinasi lintas sektor, dan partisipasi aktif wisatawan 

menjadi pilar utama yang memastikan keberlanjutan interaksi dan promosi destinasi (Von 

Bertalanffy, 1968; Buhalis & Law, 2008). Dengan fondasi ini, sektor pariwisata dapat lebih 

siap menghadapi tantangan dan memanfaatkan peluang di era digital yang terus berkembang. 

 

KESIMPULAN 

 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan sistem memberikan kerangka yang 

komprehensif untuk mengelola komunikasi pariwisata di era digital. Dengan memandang 

seluruh pemangku kepentingan sebagai bagian dari satu ekosistem yang saling terhubung, 

strategi komunikasi dapat dirancang secara lebih terkoordinasi, konsisten, dan adaptif terhadap 

perubahan. Era digital telah mengubah pola komunikasi dari model satu arah menjadi model 

interaktif, di mana wisatawan berperan aktif dalam menciptakan dan menyebarkan informasi. 

Kondisi ini memerlukan pengelolaan yang tidak hanya berfokus pada produksi pesan promosi, 

tetapi juga pada pengelolaan interaksi, data, dan citra destinasi. 

Penerapan prinsip-prinsip sistem memungkinkan aliran informasi yang lebih efektif, 

pengelolaan krisis yang responsif, serta pengambilan keputusan berbasis data yang akurat. 

Namun, keberhasilan implementasinya sangat bergantung pada komitmen kolaboratif, 

keterbukaan data, dan keselarasan tujuan antar pemangku kepentingan. Hambatan seperti 

fragmentasi informasi, ego sektoral, dan kurangnya sinkronisasi pesan perlu diatasi melalui 

protokol komunikasi yang jelas dan forum koordinasi rutin. 
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Selain itu, penggunaan teknologi digital dalam pendekatan sistem harus memperhatikan 

keberlanjutan destinasi, dengan mengedepankan pesan edukasi untuk mencegah dampak 

negatif seperti overtourism. Dengan integrasi teknologi, koordinasi lintas sektor, dan 

partisipasi aktif wisatawan, pendekatan sistem dapat menjadi strategi utama untuk memastikan 

komunikasi pariwisata yang efektif, inklusif, dan berkelanjutan. Temuan ini memberikan 

kontribusi konseptual bagi pengembangan strategi komunikasi pariwisata, sekaligus 

menawarkan panduan praktis bagi pengelola destinasi untuk memanfaatkan peluang dan 

menghadapi tantangan di era digital yang terus berkembang. 
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